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ABSTRAK

Ronaldus Firman, 17.75.6194. MENGURAI PENDIDIKAN KARAKTER DAN
KONTRIBUSINYA DALAM MENGATASI KENAKALAN REMAJA. Skripsi.
Program sarjana, Program Studi llmu Teologi dan Filsafat Agama Katolik, Sekolah
Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2021.

Skripsi ini bertujuan untuk (1) menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan
pendidikan karakter, (2) menjelaskan siapa itu remaja dan apa yang dimaksudkan
dengan kenakalan remaja.(3) menjelaskan kontribusi pendidikan karakter dalam
mengatasi kenakalan remaja.

Metode yang digunakan dalam penyelesaian skripsi ini adalah studi
kepustakaan. Objek yang diteliti adalah kontribusi pendidikan karakter dalam
mengatasi kenakalan yang terjadi di kalangan remaja, baik di lingkungan keluarga,
sekolah  maupun masyarakat. Adapun sumber-sumber pendukung dalam
menyelesaikan skripsi ini adalah buku, kamus, jurnal dan internet. Teknik pengolahan
data dalam skripsi ini adalah menganalisa sumber-sumber kepustakaan tanpa
menghilangkan makna asli dari sumber-sumber tersebut. Langkah yang digunakan
dalam menganalisa data dari sumber-sumber tersebut adalah (1) membaca sumber-
sumber utama dan memahaminya, (2) mencatat tulisan-tulisan yang dianggap penting
dari sumber-sumber utama sesuai dengan judul skripsi atau sesuai dengan persoalan
yang mau diteliti.

Berdasarkan hasil studi kepustakaan tersebut dapat disimpulkan bahwa
fenomena kenakalan di kalangan remaja menjadi fenomena yang aktual dalam
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Kenakalan remaja terjadi karena
adanya faktor internal berupa faktor kepribadian, keadaan keluarga yang tidak kondusif
serta kurangnya pola asuh yang tepat dari orangtua. Sementara faktor eksternal yang
menjadi alasan terjadinya kenakalan di kalangan remaja adalah lingkungan sekolah
yang tidak kondusif, pengaruh kehadiran media massa, pengaruh teman sebaya dan
pembentukan geng. Adapun bentuk-bentuk kenalakan yang terjadi di kalangan remaja
seperti  mengkonsumsi obat-obat terlarang (narkoba), maraknya seks bebas,
meningkatnya budaya ketidakjujuran di sekolah, terjadinya tawuran antara pelajar serta
fenomena intoleransi. Oleh karena itu sangat penting untuk diterapkannya pendidikan
karakter. Pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengarah pada pembentukan
sikap, watak atau kebiasaan positif dalam diri remaja atau peserta didik. Adapun
karakter atau kebiasaan positif yang dapat diterapkan dalam pendidikan karakter adalah
kejujuran, cinta Allah dan sesama, toleransi, baik dan rendah hati, saling menolong,
adil dan berjiwa kepemimpinan, amanah dan bertanggung jawab. Tempat penerapan
pendidikan karakter dalam mengatasi kenakalan remaja adalah tiga institusi penting
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat dengan pendekatannya masing-masing.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, kenakalan remaja, keluarga, sekolah dan
masyarakat.



ABSTRACT

Ronaldus Firman, 17.75.6194. DESCRIBING EDUCATION CHARACTER AND
ITS CONTRIBUTION IN OVERCOMING JOUVENILE DELINQUENCY.
Baby Thesis. College Program, Study Program of Catholic Philosophy and Theology,
Higher Education of Catholic Philosophy of Ledalero, 2021.

This thesis aims to (1) to explain what it means by education of character. (2)
to explain who the jouvenile is and what it means by jounevile delequency. (3) to
explain the contribution of education of character in overcoming jouvenile delenquency

The methodology used in this thesis writing is a library-based research. The
object of study is the contribution of education of character in overcoming jouvenile
delenquency, either in school environment, family setting or in society at large. The
resources used in the writing process are books, dictionaries, journal and internet
websites. The technique of data reading in this writing is through analysis of resources
without losing the original meaning of such resources. The steps used in data analysis
are (1) reading the main resources and comprehending them, (2) taking note of
important data from the main resources related to the topic or in line with the problem
of research.

According to the result of liberary-based research, it can be concluded that the
phenonmenon of delequency in the youth becomes an actual phenomenon either in
family, school or society. Jouvenile delenquency occurs due to internal factors such as
personality, uncondusive family condition and lack of proper parental care and guide
in family. While the external factors derive due to uncondusive school environment,
the influence of mass media, peer group influence and forming of gang group. Severeal
types of delequency among the youth are like consumtion of drugs, uncontrolled free
sex conduct and the increase of the culture dishonesty in the school setting, hostile
violence among students and the phenomenon of intollerance. For such a reason it is
very important to have education that forms the character of the person. The education
of character is a system of education that is oriented towards the formation of
behaviour, attitude and good habits in the parts of the students. The example of positive
character that can be included in the formation of character is honesty, love for God
and fellowmen, tolerance, goodness and humility, mutual help, justice and leadership,
wisdom and responsibility. The important venues where the formation of character
must be done are family, school and society where each has its own respective
approach.

Key words: Education of Character, Jouvenile Delequency, Family, School and
society.
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KATA PENGANTAR

Pendidikan memiliki tujuan dan manfaat yang urgen bagi kehidupan manusia.
Melalui proses pendidikan seseorang akan menjadi pribadi yang berpengatahuan
melalui interaksi antara guru dengan murid maupun antara orangtua dengan anak.
Melalui proses pendidikan yang baik dan sistematis seorang individu memiliki
pengetahuan tentang siapa dirinya, sesama dan lingkungan. Dengan kata lain, proses
transfer pengetahuan dari guru kepada murid melalui pembelajaran yang partisipatif
akan menghasilkan pribadi yang berpengetahuan. Melalui proses pendidikan juga maka
suatu bangsa akan berkembang ke arah yang positif karena adanya pribadi yang terdidik

dengan sumber daya manusia yang matang.

Terlepas dari sumbangan positif dari pendidikan, realitas juga menunjukkan
bahwa pendidikan belum secara maksimal membentuk pribadi-pribadi muda bangsa
yang berkarakter. Asumsi ini diperkuat dengan fenomena munculnya kenakalan remaja
yang merupakan peserta didik. Ada sejumlah remaja sebagai peserta didik yang
menggunakan obat-obatan terlarang, mengkonsumsi alkohol, tawuran, suka berbohong
bahkan melakukan seks bebas. Dalam kenyataannya, remaja yang sudah terdidik tidak
bebas dari tindakan yang merugikan diri dan orang lain dengan berbagai prilaku negatif
yang ditunjukan dalam kehidupan sehari-hari. Dari kenyatan seperti inilah timbulnya
pertanyaan tentang peran sentral dunia pendidikan terutama pendidikan karakter.
Pengimplementasian pendidikan karakter dalam dunia pendidikan sangat relevan
karena pendidikan karakter memiliki tujuan untuk mencerdaskan peserta didik bukan
hanya dari segi kognitif atau intelek tetapi diimbangi dengan penguatan aspek
emosional dan spritual. Oleh karena itu, penulis merumuskan karya ilmiah ini dengan
judul, MENGURAI PENDIDIKAN KARAKTER DAN KONTRIBUSINYA
DALAM MENGATASI KENAKALAN REMAJA.
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